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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi yang terjadi saat ini tidak akan lepas dari para
investor yang telah menanamkan modalnya di perusahaan, maka perusahaan
dapat melakukan aktivitas perusahaannya. Perusahaan harus memiliki informasi
yang benar, lengkap, dan tepat waktu, sehingga investor dapat mengambil
keputusan yang rasional. Laporan keuangan merupakan sarana utama untuk
memperoleh informasi keuangan yang dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dalam mengambil keputusan ekonomi. Salah satu informasi yang
sangat penting untuk pengambilan keputusan bagi para investor ialah apakah
mereka akan membeli, menahan, atau menjual surat berharga yang dimilikinya
kerena memperoleh return merupakan tujuan utama aktivitas perdagangan para

investor di pasar modal.

Informasi akuntansi termasuk laporan keuangan memang mengandung
sejumlah data yang dapat dikaji sebagai bahan penelitian. Oleh sebab itu, tidaklah
mengherankan telah banyak melakukan penelitian-penelitian yang menggunakan
laporan keuangan perusahaan tertentu sebagai bahan atau data penelitian. Analisis
rasio keuangan merupakan suatu alternatif untuk menguji apakah informasi

keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan bermanfaat untuk melakukan



klasifikasi atau prediksi terhadap harga saham di pasar modal. Tingkat kesehatan
perusahaan penting artinya bagi stiap perusahaan untuk meningkatkan efisiensi
dalam menjalakan usahanya, sehingga kemampuan akan memperoleh keuntungan
dapat ditingkatkan yang pada akhirnya dapat menghindari adanya kemungkinan
kebangkrutan pada perusahaan perbankan. Secara empiris rasio keuangan dapat
digunakan sebagai alat prediksi kegagalan perusahaan,meskipun tidak semua
rasio dapat memprediksi dengan sama baiknya dan tidak sama memprediksi

dengan tingkat keberhasilan yang sama.

Dalam memahami tujuan laporan keuangan (SFAC, No. 1) ada dua kata
kunci yang harus dipahami : pertama, laporan keuangan harus memberikan
informasi yang kreatif, kedua untuk digunakan dalam membuat keputusan yang
rasional. Dari kedua kata kunci tersebut, bisa dikemukakan bahwa laporan
keuangan akan bermanfaat untuk digunakan dalam membuat keputusan investasi
kredit dan sejenisnya apabila yang menggunakan laporan keuangan tersebut
rasional. Artinya pembuatan keputusan mereka didasarkan pada informasi bukan

intuisi.

Syarat utama yang diinginkan oleh para investor untuk bersedia
menyalurkan dananya melalui pasar modal adalah perasaan aman akan investasi
dan tingkat return yang akan diperoleh dari investasi tersebut. Perasaan aman ini

diantaranya diperoleh karena para investor memperoleh informasi yang jelas,



wajar, dan tepat waktu sebagai dasar dalam pengambilan keputusan investasinya.
Return memungkinkan investor untuk membandingkan keuntungan aktual
ataupun keuntungan yang diharapkan yang disediakan oleh berbagai investasi
pada tingkat pengembalian yang diinginkan. Disisi lain, return pun memiliki

peran yang amat signifikan dalam menentukan nilai dari suatu investasi.

Pasar modal memiliki sejumlah sifat khas apabila dibandingkan dengan
pasar yang lain. Salah satu sifat khas tersebut adalah ketidakpastian akan kualitas
produk yang ditawarkan. Misalnya, suatu perusahaan yang mengeluarkan obligasi
beberapa saat kemudian gagal membayar bunga dan utang pokoknya. Atau
perusahaan yang semula tidak diperhitungkan ternyata memiliki tingkat laba yang
tinggi sehingga mampu membayar bunga obligasi, pokok pinjaman, bahkan
mampu memberikan dividen yang cukup tinggi bagi para pemegang saham

(Hastuti, 1998 dalam Ninna Daniati dan Suhairi, 2006).

Para investor akan melakukan hal-hal yang mungkin tidak rasional
terhadap saham-saham yang ada. Reaksi berlebihan ditunjukkan dengan adanya
perubahan harga saham dengan menggunakan return dari sekuritas yang
bersangkutan. Reaksi ini dapat diukur dengan abnormal return yang diterima oleh
sekuritas kepada para investor. Return saham ini akan menjadi terbalik dalam
fenomena reaksi berlebihan. Saham-saham yang biasanya diminati pasar yang

mempunyai return tinggi, akan menjadi kurang diminati. Sedangkan saham-



saham yang bernilai rendah dan kurang diminati akan mulai dicari oleh pasar.
Kondisi ini akan mengakibatkan return saham yang sebelumnya tinggi menjadi
rendah, dan return yang sebelumnya rendah akan menjadi tinggi. Keadaan ini

akan menyebabkan terjadinya abnormal return positif dan negatif.

Situasi ketidakpastian ini mendorong investor yang rasional untuk selalu
mempertimbangkan risiko dan expected return setiap sekuritas yang secara
teoritis berbanding lurus. Semakin besar expected return maka tingkat risiko yang
melekat juga semakin besar. Gambaran risiko dan expected return dari suatu
saham dapat dinilai berdasarkan informasi baik yang bersifat kualitatif maupun
kuantitatif (Kurniawan, 2000 dalam Ninna Daniati dan Suhairi, 2006). Selain itu
berbagai pertimbangan dan analisa yang akurat perlu dilakukan investor sebelum
membeli, menjual, atau menahan saham untuk mencapai tingkat return optimal
yang diharapkan (Indriani, 2005 dalam Ninna Daniati dan Suhairi, 2006). Suatu
informasi dianggap informatif jika informasi tersebut mampu mengubah
kepercayaan (beliefs) para pengambil keputusan. Adanya suatu informasi yang
baru akan membentuk suatu kepercayaan yang baru dikalangan para investor.
Kepercayaan ini akan mengubah harga melalui perubahan demand dan supply
surat-surat berharga (Hastuti, 1998 dalam Ninna Daniati dan Suhairi, 2006).
Dengan kata lain suatu informasi dikatakan memiliki kandungan (content) jika
pasar menyerap informasi dengan cepat dan terefleksikan pada perubahan harga

pasar.



Fenomena reaksi berlebihan ini menyimpulkan bahwa pasar adalah tidak
efisien, karena dalam pasar yang efisien, harga saham yang ada pada saat itu bisa
mencerminkan pengetahuan dan harapan dari semua investor, sehingga investor
tidak mungkin tidak mengetahui antara investasi yang menguntungkan dan yang
tidak menguntungkan dimasa yang akan datang berdasarkan pada harga pasar

pada saat ini.

Implikasi dari fenomena reaksi berlebihan adalah bahwa para pelaku pasar
tidak semuanya terdiri dari orang-orang yang rasional dan juga tidak emosional.
Jika sebagian para pelaku pasar bereaksi berlebihan terhadap informasi, terlebih
lagi jika informasi tersebut adalah informasi buruk, para pelaku pasar akan secara
emosional segera menilai saham terlalu rendah. Untuk menghindari kerugian para
investor akan berperilaku irasional dan menginginkan menjual saham-saham yang
berkinerja buruk dengan cepat.

Parameter Kkinerja perusahaan yang mendapat perhatian utama dari
investor dan kreditor dari laporan keuangan ini adalah laba dan arus kas. Pada
saat dihadapkan pada dua ukuran Kinerja akuntansi keuangan tersebut, investor
dan kreditor harus yakin bahwa ukuran kinerja yang menjadi fokus perhatian
mereka adalah ukuran Kinerja yang mampu menggambarkan kondisi ekonomi
perusahaan serta prospek pertumbuhan dimasa depan dengan lebih baik. Oleh
karena itu, selain kedua ukuran kinerja tersebut investor dan kreditor juga perlu

mempertimbangkan Kkarakteristik keuangan setiap perusahaan. Karakteristik



keuangan yang berbeda-beda antar perusahaan menyebabkan relevansi angka
angka akuntansi yang tidak sama pada semua perusahaan. Ukuran (size)
perusahaan dapat digunakan untuk mewakili karakteristik keuangan perusahaan

(Indriani, 2005 dalam Ninna Daniati dan Suhairi, 2006).

Nilai didasarkan pada nilai sekarang dari arus kas yang diharapkan
investor yang akan di terimanya dimasa mendatang. Meskipun masing-masing
investor dapat menjual sahamnya secara tunai, namun itu bukanlah arus kas yang
kita maksudkan disini. Isu penelitian yang utama adalah apakah informasi kinerja
keuangan menambah manfaat bagi investor. Untuk menguji manfaat informasi
akuntansi, rasiokeuangan dapat digunakan untuk menentukan kekuatan hubungan
rasio dengan fenomena ekonomi. Beberapa peneliti isu ini telah banyak
dilakukan. Secara umum, hasil penelitian menunjukan bahwa informasi kinerja

perusahaan memberikan tambahan bagi pemakai laporan keuangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut dan bertitik tolak pada uraian diatas
maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “PENGARUH SIZE
PERUSAHAAN, DAN RETURN ON ASSET (ROA) TERHADAP RETURN
SAHAM PADA PERUSAHAAN PERBANKAN DI BURSA EFEK

INDONESIA”.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka permasalahan pokok dalam penelitian
ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh size perusahaan terhadap return saham?
2. Apakah terdapat pengaruh rasio ROA perusahaan terhadap return saham?
3. Apakah size perusahaan, dan ROA secara bersama-sama berpengaruh
terhadap return saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk Menganalisis pengaruh size perusahaan terhadap return saham.
2. Untuk Menganalisis pengaruh rasio ROA perusahaan terhadap return saham.
3. untuk menemukan bukti empiris adanya pengaruh serentak dari karakteristik
perusahaan seperti menganalisis size perusahaan, dan ROA terhadap return

saham pada perusahaan Perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti



Sebagai sarana pembelajaran bagi peneliti untuk meningkatkan kemampuan di
bidang penelitian ilmiah yang relevan dengan Size perusahaan, dan Return
On Asset terhadap Return saham.

2. Bagi Perusahaan dan calon investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
membuat keputusan investasi yang tepat dan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak manajemen dalam upaya meningkatkan laba
perusahaan.

3. Bagi penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi para
Akademis dan para peneliti dapat digunakan sebagai informasi dan
pengembangan untuk penelitian selanjutnya, pengembangan penelitian
selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan praktek perataan laba di

Indonesia.



